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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Pada bab V ini mengemukakan mengenai isi Simpulan, Implikasi dan 
Rekomendasi. Simpulan disusun berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian 
dan analisis hasil temuan. Implikasi memaparkan kesimpulan hasil penelitian, 
sehingga akan memunculkan rekomendasi untuk penelitian ini. 
5.1 SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil temuan yang telah dijelaskan pada Bab IV 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Pembahasan hasil temuan mengenai gambaran pelaksanaan Kursus 
Wirausaha Desa (KWD) di SKB Kota Banjar yaitu diawali dengan 
penetapan bidang program dengan pertimbangan potensi daerah, 
peluang pasar dan kemungkinan kendala yang ada. Pelaksanaan program 
selama tiga bulan dimulai bulan Oktober – Desember 2016. Penetapan 
kriteria tutor, warga belajar, sarana dan prasarana serta kurikulum harus 
sesuai dengan kebutuhan belajar masyarakat. Pelaksanaan Kursus 
Wirausaha Desa (KWD) perikanan darat gurame diharapkan dapat 
memberikan pengaruh pada kehidupan masyarakat dalam hal pekerjaan 
dan pendapatan agar lebih baik dari sebelumnya.  
2. Pembahasan hasil temuan mengenai partisipasi masyarakat dalam 
mendukung pelaksanaan program Kursus Wirausaha Desa (KWD) 
berupa pikiran, tenaga dan motivasi untuk berkontribusi dalam 
musyawarah menentukan bidang perikanan darat gurame serta dalam 
pelaksanaan program masyarakat menjadi warga belajar yang memiliki 
kebutuhan belajar mengenai budidaya ikan gurame. Adapun partisipasi 
masyarakat dipengaruhi oleh faktor pendorong yaitu motivasi untuk ikut 
berpartisipasi sebagai warga belajar karena kebutuhan akan pengetahuan 
budidaya ikan gurame, sarana prasarana di SKB Kota Banjar tersedia 
lengkap dan menunjang sehingga tidak menghambat pelaksanaan 
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ikan gurame setelah pelaksanaan program Kursus Wirausaha Desa 
(KWD).  
3. Pembahasan hasil temuan faktor-faktor yang memberikan pengaruh 
terhadap keberhasilan program Kursus Wirausaha Desa (KWD) di SKB 
Kota Banjar antara lain kemampuan dan kemandirian warga belajar 
dalam pelaksanaan program juga selesai program dengan memiliki 
kegiatan wirausaha dalam budidaya ikan gurame sehingga menjadi mata 
pencahariannya, penyelenggara program KWD di SKB Kota Banjar 
mendesain program agar layak jual sesuai kriteria yang ditentukan, serta 
potensi di lingkungan sekitar SKB yang mendukung pelaksanaan 
program agar tidak ada hambatan yang menghalangi pelaksanaan 
program KWD.  
 
5.2 IMPILKASI  
Implikasi hasil dari penelitian mengenai Tingkat Partisipasi dan 
Keberhasilan Pelaksanaan Program Kursus Wirausaha Desa (KWD) di Sanggar 
Kegiatan Belajar Kota Banjar antara lain: 
5.2.1 Gambaran pelaksanaan Kursus Wirausaha Desa (KWD) di SKB Kota 
Banjar telah berjalan dengan lancar sesuai dengan perencanaan karena 
dukungan dan partisipasi masyarakat baik secara pikiran ataupun tenaga. 
Sehingga tujuan yang telah direncanakan dapat terlaksana misalnya warga 
belajar menguasai pengetahuan mengenai perikanan darat dan dapat 
mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki. 
5.2.2 Partisipasi masyarakat dalam mendukung pelaksanaan program Kursus 
Wirausaha Desa (KWD) di SKB Kota Banjar cukup tingi dengan terlibatnya 
masyarakat pada perencanaan hingga pelaksanaan program. Bentuk 
partisipasi masyarakat yang diberikan berupa pikiran dan tenaga serta 
motivasi untuk berwirausaha. Hal itu dapat mendukung keberhasilan 
program melalui partisipasi masyarakat. 
5.2.3 Faktor-faktor yang mendukung terhadap keberhasilan program Kursus 
Wirausaha Desa (KWD) di SKB Kota Banjar antara lain kemampuan dan 
sikap mental berwirausaha warga belajar, potensi masyarakat dalam 
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sangat mendukung terhadap keberhasilan program terlihat dari tercapainya 
tujuan program KWD bahwa warga belajar mengembangkan wirausaha 
budidaya ikan gurame. Faktor-faktor yang ada harus lebih ditingkatkan 
untuk mendukung keberhasilan program-program yang akan dilaksanakan. 
 
5.3 REKOMENDASI 
Rekomendasi penelitian ini disusun berdasarkan kesimpulan dan implikasi 
yang ada. Rekomendasi yang ada sebagai saran untuk pihak yang terkait dalam 
penelitian ini dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, penulis tujukan 
kepada: 
5.3.1 Pengelola/Penyelenggara Program Kursus Wirausaha Desa (KWD), dalam 
administrasi dan penyelenggaraan program lebih dipersiapkan lagi dan 
mengontrol setiap pelaksanaan program hingga selesainya program. Selain 
itu memberikan pemahaman yang dapat dipahami masyarakat sehingga 
banyak yang dapat berpartisipasi dalam penyelenggaraan program. 
5.3.2 Tutor Program Kursus Wirausaha Desa (KWD), diharapkan dapat lebih 
membuat suasana nyaman dalam lingkungan belajar. Selain itu harus 
memberikan ruang untuk warga belajar mengeksplorasi pengetahuan 
budidaa ikan gurame karena peran tutor sebagai fasilitator.  
5.3.3 Masyarakat sebagai warga belajar, harus lebih aktif dalam pelaksanaan 
program KWD dan mencari berbagai sumber yang sesuai dengan 
pembelajaran agar lebih banyak pengetahuan mengenai budidaya ikan 
gurame.  
5.3.4 Penulis selanjutnya, untuk program KWD ini dapat lebih memperhatikan 
untuk tahapan selanjutnya setelah selesai program. Peneliti selanjutnya 
dapat melihat pada tahap pengawasan dan monitoring program Kursus 
Wirausaha Desa (KWD) yang telah dilaksanakan dalam bidang perikanan 
darat gurame di SKB Kota Banjar. 
 
  
 
